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Penelitian ini termasuk jenis penelitian ekspremintal dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar fisika peserta didik kelas Kelas  VIII 
MTs. DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto melalui Penerapan Penerapan Strategi 
Pemecahan Masalah Sistematis (Systematic Approach To Problem Solving).  
Sampel penelitian adalah kelas Kelas  VIII MTs. DDI Parang Sialla Kab. 
Jeneponto sebanyak 35 peserta didik yang terambil dengan teknik Random sampling. 
Instrumen, yang digunakan dalam pengambilan atau pengumpulan data berupa tes yang 
dilakukan setelah proses belajar mengajar berlangsung. Data yang terkumpul 
selanjutnya diolah dengan statistik analisis deskriptif dan analisis inferensial yaitu 
analisis korelasi product moment dengan uji-t.  
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik menunjukkan 
bahwa hasil belajar fisika peserta didik setelah menerapkan Penerapan Strategi 
Pemecahan Masalah Sistematis (Systematic Approach To Problem Solving)  lebih besar 
dibandingkan dengan sebelum diajar dengan Penerapan Strategi Pemecahan Masalah 
Sistematis (Systematic Approach To Problem Solving). Hasil pengujian yang diperoleh 
yaitu 0t = 23.44 dan tt 0 = 32,76 > 2,72) sehingga dalam hal ini 0H  ditolak. Jadi 
penerapan strategi Penerapan Strategi Pemecahan Masalah Sistematis (Systematic 
Approach To Problem Solving) mampu meningkatkan  hasil belajar fisika peserta didik 











A. Latar Belakang 
Perkembangan dunia pendidikan saat ini menjadi persoalan umat manusia dan 
bangsa manapun. Pendidikan sangat berperan terhadap kemajuan peradaban suatu 
bangsa. Jika pendidikan pada suatu bangsa mengalami kemorosotan, maka secara 
signifikan akan menyebabkan kemerosotan pada bidang lain sampai pada kemajuan 
suatu negara. Kemorosotan dalam bidang pendidikan tersebut salah satu penyebabnya 
adalah terdapatnya masalah dalam pendidikan khususnya pendidikan fisika, karena 
fisika merupakan ratu dari semua ilmu pengetahuan. Hal inilah yang merupakan salah 
satu alasan untuk mereformasi pendidikan fisika di sekolah. 
Sebagaimana tercantum dalam kurikulum pada sekolah bahwa tujuan 
diberikannya fisika antara lain agar peserta didik mampu menghadapi perubahan 
keadaan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar 
pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur dan efektif. Hal ini jelas 
merupakan tuntutan sangat tinggi yang tidak mungkin bisa dicapai hanya melalui 
hapalan, latihan pengerjaan soal yang bersifat rutin serta proses pembelajaran biasa. 
Untuk menjawab tuntutan tujuan tersebut, maka perlu dikembangkan materi serta 
proses pembelajarannya yang sesuai. Berdasarkan teori yang dikemukakan Gagne 
dalam Erman Suherman bahwa; Keterampilan intelektual tingkat tinggi dapat 
dikembangkan melalui pemecahan masalah sistematis, karena pemecahan masalah 
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merupakan tipe belajar yang paling tinggi karena lebih kompleks dari pembentukan 
aturan.1 
Fisika merupakan pelajaran yang mengandalkan kemampuan berhitung, 
bernalar, dan logika yang baik. Oleh karena itu, peserta didik dituntut untuk memahami 
konsep-konsep fisika secara terarah. Dengan melakukan hal tersebut, diharapkan 
peserta didik memiliki kemampuan beralasan, berkomunikasi, memecahkan masalah 
dan menggunakan fisika dalam kehidupan sehari-hari 
Mengingat fisika merupakan alat ampuh dalam bentuk daya nalar, daya kreasi 
serta daya cipta yang berorientasi kepada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sehingga fisika menjadi salah satu bidang studi yang dibutuhkan oleh peserta didik 
untuk mendapatkan kemampuan yang lebih baik dalam penyesuaian ilmu pengetahuan 
yang terus berkembang. 
Kenyataan sebagian besar peserta didik menganggap bahwa fisika adalah ilmu 
yang tidak mudah dan merupakan pelajaran yang menakutkan serta menegangkan 
sehingga sebagian besar peserta didik menganggapnya sebagai momok di sekolah. 
Pandangan itulah yang menyebabkan sebagian peserta didik tidak berminat 
mempelajari fisika yang akhirnya berimplikasi pada rendahnya hasil belajar mereka. 
Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu  
faktor dari dalam diri peserta didik maupun dari luar diri peserta didik. Dalam proses 
belajar mengajar, pada umumnya seorang guru menggunakan pendekatan yang sama 
                                                          
1 H Erman Suherman Dkk, Strategi Pembelajaran Fisika Kontemporer, (Bandung: 
Universitas Pendidikan Indonesia.2003)h.89. 
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bahkan kadang-kadang melupakan model pembelajaran, pendekatan pembelajaran, 
metode ataupun strategi pembelajaran yang harus diterapkan sehingga peserta didik 
mengalami kesulitan belajar termasuk dalam memecahkan suatu masalah dan berakibat 
tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti di sekolah MTs. 
Nurul Junaidiyah Lauwo Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur salah satu faktor 
yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik adalah strategi yang 
digunakan oleh guru  dalam proses pembelajaran fisika yang masih kurang efektif di 
mana guru tersebut masih menggunakan strategi atau metode mekanistik yang mana 
guru lebih mendominasi peserta didik dan akhirnya hal ini yang menyebabkan peserta 
didik tersebut cenderung lebih pasif di dalam kelas dan setiap permasalahan yang 
diberikan, tidak mampu diselesaikan dan dipecahkan dengan baik. 
Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan adanya inovasi atau perubahan 
dalam pembelajaran fisika. Dalam hal ini, pemilihan Pemecahan Masalah Sistematis 
(Systematic Approach To Problem Solving) merupakan salah satu faktor penting 
dalam meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII MTs DDI Parang 
Sialla Kab. Jeneponto. 
Pemecahan masalah sistematis (Systematic Approach To Problem Solving) 
adalah petunjuk untuk melakukan suatu tindakan yang berfungsi untuk membantu 
seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Secara operasional, tahap-tahap 
pemecahan masalah sistematis terdiri atas empat tahap berikut: 
1. Memahami masalahnya 
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2. Membuat rencana penyelesaian 
3. Melaksanakan rencana penyelesaian 
4. Memeriksa kembali, mengecek hasil kembali.2 
Di samping itu, secara umum pemecahan masalah sistematis juga terdiri dari 
empat fase utama yaitu: 
a. Analisis soal 
b. Perencanaan proses penyelesaian soal 
c. Operasi perhitungan 
d. Pengecekan jawaban serta interpertasi hasil.3 
Penggunaan pemecahan masalah sistematis  (Systematic Approach To Problem 
Solving) pada dasarnya untuk membantu peserta didik secara bertahap. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Gagne bahwa cara terbaik yang dapat membantu peserta didik 
dalam pemecahan masalah adalah memecahkan masalah selangkah demi selangkah.   
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka yang menjadi 
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII MTs DDI Parang Sialla 
Kab. Jeneponto sebelum diterapkan strategi pemecahan masalah sistematis 
(systematic approach to problem solving)? 
                                                          
2Made  Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jawa Timur: PT bumi 
Aksara.2009)h.60. 




2. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII MTs DDI Parang Sialla 
Kab. Jeneponto setelah diterapkan strategi pemecahan masalah sistematis 
(systematic approach to problem solving)? 
3. Apakah penerapan strategi pemecahan masalah sistematis (systematic 
approach to problem solving) dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta 
didik kelas VIII MTs DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto? 
C. Hipotesis  
 Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah diuraikan maka hipotesis 
penelitian ini yakni bahwa penerapan strategi pemecahan masalah (systematic 
approach to problem solving) dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik 
kelas VIII MTs DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Hasil belajar fisika  
Hasil belajar fisika adalah kemampuan yang dicapai peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran yang diperoleh melalui pemberian tes hasil belajar 
fisika. Pembelajaran dikatakan berhasil jika peserta didik mampu mencapai tujuan 
intruksional pembelajaran, yaitu rumusan secara terperinci tentang kompetensi dasar 
apa saja yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah ia melewati proses 
pembelajaran. 
Hasil belajar fisika yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah hasil 
yang dicapai setelah melakukan kegiatan belajar fisika terkait dengan nilai harian,  serta 
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nilai sebelum  menggunakan pemecahan masalah sistematis (systematic approach to 
problem solving)  dan setelah menggunakan pemecahan masalah sistematis (systematic 
approach to problem solving) pada peserta didik kelas VIII.  Hasil belajar tersebut 
merupakan kecakapan nyata yang dapat diukur langsung dengan tes hasil belajar. 
2. Pemecahan masalah sistematis 
 Pemecahan masalah sistematis adalah suatu cara pembelajaran dengan 
menghadapkan peserta didik kepada suatu masalah untuk dipecahkan atau 
diselesaikan. Di mana dalam pemecahan masalah sistematis ini peserta didik didorong 
dan diberi kesempatan seluas-luasnya untuk berinisiatif dan berpikir secara sistematis 
(mengerjakan selangkah demi selangkah) dalam menghadapi suatu masalah dengan 
menerapkan pengetahuan yang didapat sebelumnya. 
 Dalam hal ini strategi pemecahan masalah sistematis  (systematic approach to 
problem solving) yang dimaksud adalah kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih 
peserta didik dalam menghadapi berbagai masalah serta membiasakan peserta didik 
untuk belajar memecahkan masalah secara sistematis dalam  proses pembelajaran 
fisika. 
 Jadi, pemecahan masalah sistematis dalam penelitian ini merupakan proses 
pembelajaran di kelas yang mengkondisikan peserta didik untuk belajar memecahkan 
masalah secara sistematis, di mana kegiatan belajarnya dimulai dari penayangan 
masalah nyata yang pernah dialami atau dapat dipikirkan oleh peserta didik, kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan bereksplorasi dengan benda konkrit, lalu para peserta 
didik akan mempelajari ide-ide fisika dan diakhiri dengan kegiatan pelatihan. 
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E. Tujuan dan Manfaat 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII MTs DDI Parang 
Sialla Kab. Jeneponto sebelum  strategi pemecahan masalah sistematis 
(systematic approach to problem solving) diterapkan. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII MTs DDI Parang 
Sialla Kab. Jeneponto setelah  strategi pemecahan masalah sistematis 
(systematic approach to problem solving)diterapkan . 
3. Untuk mengetahui penerapan strategi pemecahan masalah sistematis 
(systematic approach to problem solving) terhadap hasil belajar fisika pada  
peserta didik kelas VIII MTs DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto. 
 Adapun manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini antara lain adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik: Dengan pembelajaran pemecahan masalah sistematis 
(systematic approach to problem solving), peserta didik dapat memecahkan 
masalah fisika termasuk pemahaman konsep, rumus, prinsip dan teori-teori 
fisika serta mampu menyelesaikan soal-soal fisika dengan baik yang dapat 
mengarahkan lebih baiknya hasil belajar peserta didik sehingga diharapkan 
hasil belajarnya akan meningkat. 
2. Bagi guru : Dapat mengetahui strategi pembelajaran yang bervariasi sehingga 
dapat memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya 
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pada mata pelajaran fisika dan sebagai perbandingan referensi untuk 
pembelajaran selanjutnya. 
3. Bagi sekolah : Sebagai pemasukan dalam upaya meningkatkan kualitas hasil 
belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran fisika. Sekaligus sebagai 
perbandingan bagi sekolah-sekolah lain dan sebagai bahan masukan bagi 
sekolah untuk meningkatkan frekuensi dalam pembelajaran pemecahan 
masalah.  
4. Bagi peneliti: Sebagai bahan perbandingan dan referensi ilmu bagi peneliti 
dalam mengkaji masalah yang relevan dalam penelitian ini. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Pembahasan skripsi ini terbagi dalam lima bab dan mempunyai sub bab masing-
masing sebagai pengurai yang struktur. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 
Bab I pendahuluan, merupakan  latar belakang yang mendasari judul ini 
diangkat. Rumusan masalah yang merupakan beberapa pertanyaan atau masalah yang 
akan diteliti, dan adapun isi masalah tersebut yaitu Bagaimana hasil belajar fisika 
peserta didik kelas VIII MTs DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto sebelum dan setelah 
diterapkan strategi pemecahan masalah sistematis (systematic approach to problem 
solving) serta apakah penerapan strategi pemecahan masalah sistematis (systematic 
approach to problem solving) dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik 
kelas VIII MTs DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto. Hipotesis tindakan merupakan arah 
penelitian yang akan dilaksanakan sehingga penelitian terfokus pada satu masalah. 
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Definisi operasional variabel adalah definisi-definisi yang akan menjadi fokus pada 
penelitian. Tujuan dan  manfaat penelitian, serta  garis besar isi skripsi. 
Bab II tinjauan pustaka  yang membahas hasil belajar, hasil belajar fisika, dan 
strategi pemecahan masalah sistematis serta  penggunaan strategi pemecahan masalah 
sistematis (systematic approach to problem solving) dalam mata pelajaran fisika.  
Bab III metodologi penelitian, yang meliputi jenis penelitian yang dilakukan , 
subjek penelitian, instrumen penelitian, dan  teknik analisis data. 
Bab IV hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum MTs DDI Parang 
Sialla Kab. Jeneponto, dilanjutkan  deskripsi hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII 
MTs DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto sebelum strategi pemecahan masalah 
sistematis (systematic approach to problem solving) diterapkan, deskripsi penerapan 
strategi pemecahan masalah sistematis (systematic approach to problem solving) dalam 
pembelajaran fisika peserta didik kelas VIII MTs DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto 
dan deskripsi peningkatan hasil belajar fisika kelas VIII MTs DDI Parang Sialla Kab. 
Jeneponto . 
Bab V penutup, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan implikasi 
penelitian. Kesimpulan merupakan rangkuman hasil penelitian berdasarkan rumusan 
masalah yang ada. Sedangkan implikasi penelitian merupakan masukan-masukan yang 








A. Pengertian Hasil Belajar  
Istilah  hasil  belajar   tersusun atas  dua  kata  yaitu “hasil” dan  “belajar”. Di 
dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia dikemukakan hasil berarti “sesuatu yang 
didapat dari jerih payah”4, sedangkan belajar adalah “suatu proses perubahan tingkah 
laku pada peserta didik akibat adanya interaksi antara individu dan lingkungannya 
melalui proses pengalaman dan latihan”.5 
Belajar merupakan suatu usaha yang berupa kegiatan lain yang terjadi 
perubahan tingkah laku yang relatif. Perubahan tingkah laku ditandai oleh kemampuan 
peserta didik mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
kegiatan yang berlangsung untuk mencapai perubahan tingkah laku. Perubahan ini 
merupakan hasil dari pengalaman yang disengaja bukan karena faktor kebetulan atau 
tiba-tiba terjadi pada individu. 
 Oemar Malik mengemukakan bahwa: 
 Hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan  
informasi) pengelolaan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat 
keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik setelah 
                                                          
4 Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Cet.Revisi;Difa 
Publisher,t.th),h.351. 




melakukan kegiatan belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan.6 
 
 Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan 
berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing. Namun untuk menyamakan 
persepsi kita berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini yang telah 
disempurnakan, antara lain bahwa”suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan 
pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan instruksional khusus (TIK)-nya dapat 
tercapai.  
 Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain, yang menjadi petunjuk bahwa suatu 
proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila: 
1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tingi, 
baik secara individual maupun kelompok. 
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional khusus (TIK) 
telah dicapai oleh peserta didik, baik secara individual maupun kelompok.7 
 
Adapun pendapat lain tentang hasil belajar yaitu, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.8  
  Pendapat lain juga dipaparkan oleh Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana, 
yaitu hasil belajar diartikan sebagai terjadinya perubahan pada diri peserta didik 
                                                          
6 M.Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia,(Bandung;Pustaka 
Setia,t.th) h.81. 
7 Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta:Rineka Cipta,1997),h.120. 




ditinjau dari tiga aspek yakni: kognitif (intelektual), afektif(sikap), dan 
psikomotorik(keterampilan) peserta didik.9 
Hasil belajar tidak pernah dihasilkan selama seseorang  tidak melakukan 
kegiatan belajar. Kenyataan menunjukkan bahwa untuk mendapatkan hasil belajar 
yang baik tidak semudah yang dibayangkan, akan tetapi perlu perjuangan dan penuh 
tantangan yang  harus dihadapi untuk dapat  mencapainya. 
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah yang 
dihadapi adalah sampai ditingkat mana prestasi(hasil) belajar yang telah dicapai. 
Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas beberapa 
tingkatan atau taraf. Adapun tingkat-tingkat hasil belajar menurut Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain adalah: 
1. Istimewa/maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat 
dikuasai oleh peserta didik. 
2. Baik sekali/optimal: apabila sebagian (76% - 99%) bahan pelajaran yang 
diajarkan dapat dikuasai oleh peserta didik. 
3. Baik/minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60% - 75%) 
saja dikuasai oleh peserta didik. 
4. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai 
oleh peserta didik. Berdasarkan rangking hasil belajar di atas, yang terdiri 
                                                          




dari istimewa yang menempati peringkat tertinggi, baik sekali dengan 
tingkatan optimal, baik dengan tingkatan minimal dan kurang apabila 
bahan pelajaran kurang dari 60% merupakan tingkatan-tingkatan hasil 
belajar yang biasa diperoleh para peserta didik. 
Dengan menelaah uraian tersebut maka dapat dipahami makna kata “hasil“ dan 
“belajar”. Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil dari proses yang mengakibatkan 
perubahan tingkah laku dalam diri individu.dan selain itu juga dapat dinyatakan bahwa 
hasil belajar merupakan suatu ukuran yang menyatakan sejauhmana tujuan pengajaran 
yang telah diberikan atau ditetapkan oleh sekolah. 
B. Pengertian Hasil Belajar Fisika  
Hasil belajar fisika adalah kemampuan yang dicapai peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran fisika  yang diperoleh melalui pemberian tes hasil 
belajar10. Pembelajaran dikatakan berhasil jika peserta didik mampu mencapai tujuan 
intruksional pembelajaran, yaitu rumusan secara terperinci tentang kompetensi dasar 
apa saja yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah ia melewati proses 
pembelajaran. 
 Hasil belajar fisika yang dimaksudkan adalah hasil yang dicapai setelah 
melakukan kegiatan belajar fisika. Hasil belajar tersebut merupakan kecakapan peserta 
didik dalam memecahkan dan menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi yang dapat 
                                                          




diukur langsung dengan menggunakan tes. Dengan kata lain bahwa hasil belajar fisika 
menggambarkan tingkat kemampuan peserta didik  dalam pelajaran fisika dengan tidak 
menganggap bahwa dirinya tidak mampu menyelesaikan suatu masalah yang 
dicerminkan oleh skor yang diperoleh dalam tes hasil belajar fisika. 
1. Pengertian dan Hakikat Belajar  
Komponen utama dalam proses pendidikan adalah belajar, berpikir, mengingat, 
dan pengetahuan. Empat istilah ini tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan. 
Belajar merupakan salah satu factor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam 
pembentukan pribadi dan perilaku individu. 
Beberapa pengertian dapat kita lihat sebagai berikut: 
1. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 
perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
2. Belajar adalah perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-
pola respons yang baru bebentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan 
kecakapan. 
3. Belajar adalah diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru. 
4. Belajar adalah proses munculnya atau berubahnya suatu perilaku karena adanya 
respons terhadap suatu situasi. 
5. Belajar adalah perubahan perilaku yang relative menetap sebagai hasil dari 
pengalama (Mahmud, 2010:61). 
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Belajar adalah proses di mana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau 
diubah melalui praktek atau latihan. Dari beberapa pendapat para ahli tentang 
pengertian belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan 
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
kognitif, afektif dan psikomotor (Djamarah, Syaiful Bahri. 2011:13) 
Pengertian belajar menurut Lyle E. Bourne, JR., Bruce R. Ekstrand:  
Learning as a relatively permanent change in behavior traceable to 
experience and practice” (belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif 
tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dan latihan) 
  
Pengertian belajar menurut Cliffond T. Morgan:  
Learning is any relatively permanent change in behavior that is a result of 
past experience” (belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap 
yang merupakan hasil pengalaman yang lalu)(Mustaqim,2012:33). 
 
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat 
terlepas dari kegiatan belajar, baik etika seseorang melaksanakan aktifitas sendiri, 
maupun didalamm suatu kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami, 
sesungguhnya sebagian beasar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari kita merupakan 
kegiatan belajar.dengan demikian dapat kita katakan, tidak ada ruang dan waktu 
dimana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu berarti pula 
bahwa belajar tidak perna dibatasi usia, tempat maupun waktu, karena perubahan yang 




ِِمْسِابْأَرْقا ََِقلَخِيِذَّلاَِك ِّبَر(1)َِِقَلَخ ِْنِمَِنَسِنْلْ  ِقَلَع (2) 
كُّبَرَوْأَرْقا  ِمَرْكِِْلْ(3)ِيِذَّلا مَّلَع ِاب َملَقْل (َِمَّلَع َِْملاَمَِنَسِنْلْ َِْملْعَي (5) 
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 
yangmengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya.(QS Al-‘Alaq: 1-5) (Departemen agama. 2005, 597). 
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah aktivitas 
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan –perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap 
(Winkel, 1999:53). Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), 
menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman (Purwanto. 
2009:38-39). 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks. Sebagai 
tindakan, maka belajar hanaya dialami oleh peserta didik sendiri. (Dimyati & Mudjiono 
2002: 7) 
Menurut Hilgard dan Brower dalam Hamalik (1992: 45) menyatakan belajar 
adalah perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas, praktik dan pengalaman. Belajar 
juga berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 1991: 2). 
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Howard L. kingskey mengatakan bahwa learning is the process by which 
behavior (in the broader sense) is originated or changed through practice or training. 
Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah 
melalui praktek atau latihan. Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengertian 
belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan 
psikomotor (Djamarah, Syaiful Bahri. 2011: 13). 
2. Hasil Belajar fisika 
Hasil belajar fisika merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar fisika. 
Baik tidaknya hasil belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses belajar itu 
sendiri serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar tersebut. 
Pada pelajaran fisika hasil belajar biasanya dinilai dengan menggunakan tes. 
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar yang dicapai seseorang berdasarkan 
tingkat pemahaman terhadap materi yang telah diajarkan. 
Hasil belajar fisika dalam penelitian ini merupakan kecakapan nyata yang dapat 
diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar fisika. Kecakapan tersebut 
menyatakan seberapa besar tujuan pembelajaran atau instruksional yang telah dicapai 





3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 
Agar fungsi pendidik sebagai motivator, inspirator dan fasilitator dapat 
dilakonkan dengan baik, maka pendidik perlu memahami faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar subjek didik. Faktor-faktor itu lazim 
dikelompokkan atas dua bahagian, masing-masing faktor fisiologis dan faktor 
psikologis (Depdikbud, 1985 :11). 
a. Faktor Fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis ini mencakup faktor material pembelajaran, faktor 
lingkungan, faktor instrumental dan faktor kondisi individual subjek didik.Material 
pembelajaran turut menentukan bagaimana proses dan hasil belajar yang akan dicapai 
subjek didik. Karena itu, penting bagi pendidik untuk mempertimbangkan kesesuaian 
material pembelajaran dengan tingkat kemampuan subjek didik ; juga melakukan 
gradasi material pembelajaran dari tingkat yang paling sederhana ke tingkat lebih 
kompeks. 
Faktor lingkungan, yang meliputi lingkungan alam dan lingkungan sosial, juga 
perlu mendapat perhatian. Belajar dalam kondisi alam yang segar selalu lebih efektif 
dari pada sebaliknya. Demikian pula, belajar padapagi hari selalu memberikan hasil 
yang lebih baik dari pada sore hari. Sementara itu, lingkungan sosial yang hiruk pikuk, 




Yang tak kalah pentingnya untuk dipahami adalah faktor-faktor instrumental, 
baik yang tergolong perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software). 
Perangkat keras seperti perlangkapan belajar, alat praktikum, buku teks dan sebagainya 
sangat berperan sebagai sarana pencapaian tujuan belajar. Karenanya, pendidik harus 
memahami dan mampu mendayagunakan faktor-faktor instrumental ini seoptimal 
mungkin demi efektifitas pencapaian tujuan-tujuan belajar. 
Faktor fisiologis lainnya yang berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar 
adalah kondisi individual subjek didik sendiri. Termasuk ke dalam faktor ini adalah 
kesegaran jasmani dan kesehatan indra. Subjek didik yang berada dalam kondisi 
jasmani yang kurang segar tidak akan memiliki kesiapan yang memadai untuk memulai 
tindakan belajar. 
b. Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis yang berpengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar  jumlahnya banyak sekali, dan masing-masingnya tidak dapat dibahas secara 
terpisah. 
Perilaku individu, termasuk perilaku belajar, merupakan totalitas penghayatan 
dan aktivitas yang lahir sebagai hasil akhir saling pengaruh antara berbagai gejala, 






Tentulah dapat diterima bahwa subjek didik yang memberikan perhatian 
intensif dalam belajar akan memetik hasil yang lebih baik. Perhatian intensif ditandai 
oleh besarnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar. Perhatian intensif subjek 
didik ini dapat dieksloatasi sedemikian rupa melalui strategi pembelajaran tertentu, 
seperti menyediakan material pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan subjek 
didik, menyajikan material pembelajaran dengan teknik-teknik yang bervariasi dan 
kreatif, seperti bermain peran (role playing), debat dan sebagainya. 
Strategi pemebelajaran seperti ini juga dapat memancing perhatian yang 
spontan dari subjek didik. Perhatian yang spontan dimaksudkan adalah perhatian yang 
tidak disengaja, alamiah, yang muncul dari dorongan-dorongan instingtif untuk 
mengetahui sesuatu, seperti kecendrungan untuk mengetahui apa yang terjadi di sebalik 
keributan di samping rumah, dan lain-lain. Beberapa hasil penelitian psikologi 
menunjukkan bahwa perhatian spontan cendrung menghasilkan ingatan yang lebih 
lama dan intensif dari pada perhatian yang disengaja. 
2) Pengamatan 
Pengamatan adalah cara pengenalan dunia oleh subjek didik melalui 
penglihatan, pendengaran, perabaan, pembauan dan pengecapan. Pengamatan 
merupakan gerbang bai masuknya pengaruh dari luar ke dalam individu subjek didik, 
dan karena itu pengamatan penting artinya bagi pembelajaran. 
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Untuk kepentingan pengaturan proses pembelajaran, para pendidik perlu 
memahami keseluruhan modalitas pengamatan tersebut, dan menetapkan secara 
analitis manakah di antara unsur-unsur modalitas pengamatan itu yang paling dominan 
peranannya dalam proses belajar. Kalangan psikologi tampaknya menyepakati bahwa 
unsur lainnya dalam proses belajar. Dengan kata lain, perolehan informasi pengetahuan 
oleh subjek didik lebih banyak dilakukan melalui penglihatan dan pendengaran. 
Jika demikian, para pendidik perlu mempertimbangkan penampilan alat-alat 
peraga di dalam penyajian material pembelajaran yang dapat merangsang optimalisasi 
daya penglihatan dan pendengaran subjek didik. Alat peraga yang dapat digunakan, 
umpamanya ; bagan, chart, rekaman, slide dan sebagainya. 
3) Ingatan 
Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan berfungsinya ingatan, yakni 
(1) menerima  kesan, (2) menyimpan kesan, dan (3) memproduksi kesan. Mungkin 
karena fungsi-fungsi inilah, istilah “ingatan” selalu didefinisikan sebagai kecakapan 
untuk menerima, menyimpan dan mereproduksi kesan. 
Kecakapan merima kesan sangat sentral peranannya dalam belajar. Melalui 
kecakapan inilah, subjek didik mampu mengingat hal-hal yang dipelajarinya. 
Dalam konteks pembelajaran, kecakapan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 
hal, di antaranya teknik pembelajaran yang digunakan pendidik. Teknik pembelajaran 
yang disertai dengan penampilan bagan, ikhtisar dan sebagainya kesannya akan lebih 
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dalam pada subjek didik. Di samping itu, pengembangan teknik pembelajaran yang 
mendayagunakan “titian ingatan” juga lebih mengesankan bagi subjek didik, terutama 
untuk material pembelajaran berupa rumus-rumus atau urutan-urutan lambang tertentu. 
Contoh kasus yang menarik adalah mengingat nama-nama kunci nada g (gudeg), d 
(dan), a (ayam), b (bebek) dan sebagainya. 
Hal lain dari ingatan adalah kemampuan menyimpan kesan atau mengingat. 
Kemampuan ini tidak sama kualitasnya pada setiap subjek didik. Namun demikian, ada 
hal yang umum terjadi pada siapapun juga : bahwa segera setelah seseorang selesai 
melakukan tindakan belajar, proses melupakan akan terjadi. Hal-hal yang dilupakan 
pada awalnya berakumulasi dengan cepat, lalu kemudian berlangsung semakin lamban, 
dan akhirnya sebagian hal akan tersisa dan tersimpan dalam ingatan untuk waktu yang 
relatif lama. 
Untuk mencapai proporsi yang memadai untuk diingat, menurut kalangan 
psikolog pendidikan, subjek didik harus mengulang-ulang hal yang dipelajari dalam 
jangka waktu yang tidak terlalu lama. Implikasi pandangan ini dalam proses 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga memungkinkan bagi subjek didik untuk 
mengulang atau mengingat kembali material pembelajaran yang telah dipelajarinya. 




Kemampuan resroduksi, yakni pengaktifan atau prosesproduksi ulang hal-hal 
yang telah dipelajari, tidak kalah menariknya untuk diperhatikan. Bagaimanapun, hal-
hal yang telah dipelajari, suatu saat, harus diproduksi untuk memenuhi kebutuhan 
tertentu subjek didik, misalnya kebutuhan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dalam ujian ; atau untuk merespons tantangan-tangan dunia sekitar. 
Pendidik dapat mempertajam kemampuan subjek didik dalam hal ini melalui 
pemberian tugas-tugas mengikhtisarkan material pembelajaran yang telah diberikan 
4) Berfikir 
Definisi yang paling umum dari berfikir adalah berkembangnya ide dan konsep 
(Bochenski, dalam Suriasumantri (ed), 1983:52) di dalam diri seseorang. 
Perkembangan ide dan konsep ini berlangsung melalui proses penjalinan hubungan 
antara bagian-bagian informasi yang tersimpan di dalam didi seseorang yang berupa 
pengertian-perngertian. Dari gambaran ini dapat dilihat bahwa berfikir pada dasarnya 
adalah proses psikologis dengan tahapan-tahapan berikut : (1) pembentukan 
pengertian, (2) penjalinan pengertian-pengertian, dan (3) penarikan kesimpulan. 
Kemampuan berfikir pada manusia alamiah sifatnya. Manusia yang lahir dalam 
keadaan normal akan dengan sendirinya memiliki kemampuan ini dengan tingkat yang 
reletif berbeda. Jika demikian, yang perlu diupayakan dalam proses pembelajaran 
adalah mengembangkan kemampuan ini, dan bukannya melemahkannya. Para 
pendidik yang memiliki kecendrungan untuk memberikan penjelasan yang 
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“selengkapnya” tentang satu material pembelajaran akan cendrung melemahkan 
kemampuan subjek didik untuk berfikir. Sebaliknya, para pendidik yang lebih 
memusatkan pembelajarannya pada pemberian pengertian-pengertian atau konsep-
konsep kunci yang fungsional akan mendorong subjek didiknya mengembangkan 
kemampuan berfikir mereka. Pembelajaran seperti ni akan menghadirkan tentangan 
psikologi bagi subjek didik untuk merumuskan kesimpulan-kesimpulannya secara 
mandiri. 
5) Motif 
Motif adalah keadaan dalam diri subjek didik yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Motif boleh jadi timbul dari rangsangan luar, 
seperti pemberian hadiah bila seseorang dapat menyelesaikan satu tugas dengan baik. 
Motif semacam ini sering disebut motif ekstrensik. Tetapi tidak jarang pula motif 
tumbuh di dalam diri subjek didik sendiri yang disebut motif intrinsik. Misalnya, 
seorang subjek didik gemar membaca karena dia memang ingin mengetahui lebih 
dalam tentang sesuatu. 
C. Strategi Pemecahan Masalah Sistematis  
1. Kompleksitas Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah bukan perbuatan yang sederhana, akan tetapi lebih 
kompleks dari pada yang diduga. Pemecahan masalah memerlukan keterampilan 
berpikir yang beragam termasuk mengamati, melaporkan, mendeskripsi, menganalisis, 
mengklasifikasi, menafsirkan, mengritik, meramalkan, menarik kesimpulan dan 
25 
 
membuat generalisasi berdasarkan informasi yang dikumpulkan dan diolah. 
Keterampilan tersebut seharusnya diajarkan pada tiap tingkat pendidikan, mulai dari 
SD sampai perguruan tinggi. 
Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan 
kombinasi dari sejumlah aturan yang diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang 
baru. Pemecahan masalah tidak sekadar sebagai bentuk kemampuan menerapkan 
aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, 
melainkan lebih dari itu, merupakan proses untuk mendapatkan seperangkat aturan  
pada tingkat yang lebih tinggi. Apabila seseorang telah mendapatkan suatu kombinasi 
perangkat aturan yang terbukti dapat dioperasikan sesuai dengan situasi yang sedang 
dihadapi maka ia tidak saja dapat memecahkan suatu masalah, melainkan juga telah 
berhasil menemukan sesuatu yang baru. 
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting artinya bagi peserta didik dan 
masa depannya.  Ahli pembelajaran Suharsono sependapat bahwa kemampuan 
pemecahan masalah dalam batas-batas tertentu, dapat dibentuk melalui bidang studi 
dan disiplin ilmu yang diajarkan11 
Persoalan tentang bagaimana mengajarkan pemecahan masalah tidak akan 
pernah terselesaikan tanpa memperhatikan jenis masalah yang ingin dipecahkan, saran 
dan bentuk program yang disiapkan untuk mengajarkannya, serta variabel pembawaan 
peserta didik. 




2. Pemecahan Masalah Sistematis (Systematic Approach To Problem Solving) 
 Pemecahan masalah sistematis (systematic approach to problem solving) 
adalah petunjuk untuk melakukan suatu tindakan yang berfungsi untuk membantu 
seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Secara operasional tahap-tahap 
pemecahan masalah sistematis terdiri atas empat tahap berikut: memahami 
masalahnya, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian 
dan memeriksa kembali,mengecek hasilnya. 
 Untuk meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. Mettes Dkk mengemukakan  
Suatu sistem heuristik yang dituangkan dalam bentuk Program of Action and 
Methods ( PAM). PAM ini merupakan strategi umum yang diadaptasikan ke 
dalam bidang yang lebih khusus, yang disebut penggunaan pemecahan masalah 
sistematis.12 
 
Penggunaan pemecahan masalah sistematis dalam menyelesaikan  suatu 
masalah dilengkapi dengan Key Relation Chart (KR Chart), yaitu lembaran yang berisi 
catatan tentang persamaan, rumus, dan hukum dari materi yang dipelajari. KR Chart 
ini digunakan untuk memudahkan mengingat dan memunculkan kembali hubungan 
yang diperlukan untuk menyelesaikan latihan soal yang sedang dihadapi. 
Penggunaan systematic approach to problem solving pada dasarnya untuk 
membantu peserta didik dalam belajar memecahkan secara bertahap. Seperti yang 
dikemukakan oleh Gagne bahwa cara terbaik untuk dapat membantu peserta didik 
                                                          





dalam pemecahan masalah adalah memecahkan masalah selangkah demi selangkah 
dengan menggunakan aturan tertentu.13 
 Pemecahan masalah sistematis ini bersifat spesifik, artinya untuk bidang studi 
tertentu model pemecahan masalahnya berbeda dengan yang lain. Di samping itu, 
penyusunan pemecahan masalah sistematis juga memperhatikan beberapa prosedur. 
Seperti yang dikemukakan oleh Giancoli berikut: 
a. Baca masalah secara menyeluruh dan hati-hati sebelum mencoba untuk 
memecahkannya 
b. Tulis apa yang diketahui atau diberikan, kemudian tuliskan apa yang 
ditanyakan. 
c. Pikirkan tentang prinsip, definisi, dan persamaan hubungan besaran yang 
berkaitan. 
d. Pikirkanlah dengan hati-hati tentang hasil yang diperoleh, apakah masuk 
akal atau tidak? 
e. Suatu hal yang sangat penting adalah perhatikan satuan, serta cek 
penyelesaiannya.14 
 
Selain itu Dahar juga mengemukakan bahwa “untuk memperoleh pengetahuan 
prosedural dibutuhkan latihan-latihan dan umpan balik”15. 
Dengan prosedur pemecahan masalah sistematis peserta didik diberi 
kesempatan untuk bekerja secara sistematis, peserta didik banyak melakukan latihan-
latihan dan guru memberi petunjuk secara menyeluruh. Dengan latihan yang dilakukan 
oleh peserta didik diharapkan peserta didik memiliki keterampilan dalam pemecahan 
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14 14Made  Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jawa Timur: PT bumi 
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soal. Penggunaan pemecahan sistematis dalam latihan menyelesaikan soal didukung 
oleh teori Ausubel tentang belajar bermakna, yang menekankan perlunya 
menghubungkan informasi baru pada konsep-konsep yang relevan terdapat dalam 
struktur kognitif seseorang. Dengan menggunakan pemecahan masalah sistematis, 
peserta didik dilatih tidak hanya mengetahui apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, 
tetapi juga dilatih untuk menganalisis soal, mengetahui secara pasti situasi soal, besaran 
yang diketahui dan yang ditanyakan serta perkiraan jawaban soal. 
Pemecahan masalah dapat dipandang sebagai manipulasi informasi secara 
sistematis, langkah demi langkah, dengan mengolah informasi yang diperoleh melalui 
pengamatan untuk mencapai suatu hasil pemikiran sebagai respons terhadap problema 
yang dihadapi. Untuk memecahkan masalah kita harus melokasi informasi, 
menampilkannya dari ingatan lalu memprosesnya dengan maksud untuk mencari 
hubungan, pola, atau pilihan baru. 
a. Pendekatan-Pendekatan dalam Pemecahan Masalah 
Masalah dapat dihadapi dengan berbagai macam pendekatan, tergantung pada 
kondisi di mana kita berada. Pendekatan itu dapat bersifat reaktif, antisipatif, reflektif, 
atau implusif .16 
a) Pendekatan reaktif. Pendekatan ini terdapat dalam situasi pada saat seorang 
tiba-tiba dihadapkan dengan masalah yang harus sekejap itu diputuskan. 
                                                          
16 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Bandung: Bumi Aksara. 1989)h. 118. 
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b) Pendekatan antisipatif. Orang yang berantisipasi melihat masalah 
sewaktu mulai berkembang lalu ia secara sistematis memikirkan 
seperangkat alternatif lalu memilih salah satu di antaranya yang 
diduganya akan serasi menghadapi masalah itu. 
c) Pendekatan reflektif. Dalam hal ini seseorang mengambil waktu untuk 
memikirkan suatu masalah secara mendalam, menganalisis semua 
komponennya sambil menimbang dengan cermat tiap kemungkinan 
tindakan yang diambil. 
d) Pendekatan implusif. Seorang bertindak implusif dalam menghadapi 
masalah, bila ia lebih mengikuti instink atau perasaan dari pada refleksi 
atau pemikirannya. 
b. Cara Mengajarkan Pemecahan Masalah 
Untuk dapat mengajarkan pemecahan masalah dengan baik, ada beberapa hal 
yang perlu dipertimbangkan menurut Erman Suherman  antara lain: waktu yang 
digunakan untuk pemecahan masalah, perencanaan, sumber yang diperlukan, peran 
teknologi, dan manajemen kelas.17 
1. Waktu 
  Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu msalah sangatlah relative. 
Jika seseorang dihadapkan pada suatu masalah dengan waktu yang diberikan untuk 
                                                          





menyelesaikannya tidak dibatasi, maka kecenderungan orang tersebut tidak akan 
mengkonsentrasikan pikirannya secara penuh pada proses penyelesaian masalah yang 
diberikan. Sebaliknya, jika seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah dibatasi oleh 
waktu yang diberikan yang sangat ketat, maka seluruh potensi pikirannya mungkin 
akan dikonsentrasikan secara penuh pada penyelesaian soal tersebut.  
2. Perencanaan 
  Aktivitas pembelajaran dan waktu yang diperlukan, harus direncanakan dan 
dikoordinasikan sehingga peserta didik memiliki kesempatan yang cukup untuk 
menyelesaikan  masalah belajar berbagai variasi strategi pemecahan masalah dan 
menganalisis serta mendiskusikan pendekatan yang mereka pilih. 
3. Sumber 
 Karena buku fisika biasanya lebih banyak memuat masalah yang sifatnya rutin, 
maka guru harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan masalah-masalah 
lainnya. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan koleksi soal 
pemecahan masalah antara lain sebagai berikut: 
a) Mengumpulkan soal-soal pemecahan masalah dari koran, majalah, atau 
buku-buku selain buku paket. 
b) Membuat soal sendiri. 
c) Memanfaatkan situasi yang muncul secara spontan khususnya yang 
didasarkan atas pertanyaan dari peserta didik. 
d) Salin tukar soal dengan sesama teman guru. 
31 
 
e) Meminta peserta didik untuk menulis soal yang dapat dipertukarkan antara 
mereka. 
4. Teknologi 
  Walaupun sebagian kalangan ada yang tidak setuju kalkulator digunakan untuk 
sekolah, akan tetapi dengan membatasi penggunaannya hanya pada hal-hal tertentu, 
alat tersebut perlu dipertimbangkan penggunaannya. Karena kalkulator dapat 
digunakan untuk membantu mempercepat proses perhitungan rutin, maka peserta didik 
dapat lebih difokuskan pada kegiatan pemecahan masalah, dengan kalkulator berperan 
sebagai alat bantu. 
5. Manajemen kelas 
   Jika kita bermaksud mengajarkan pemecahan masalah, maka beberapa setting 
kelas yang mungkin dikembangkan antara lain model klasik dengan mengelompokkan 
peserta didik  ke dalam kelompok kecil dan model belajar individual atau bekerja sama 
dengan anak lainnya (berdua). Aktivitas yang dikembangkan melalui kelompok besar 
dapat dilakukan terutama jika kita bermaksud mengembangakn strategi pemecahan 
masalah baru dan mencoba berbagai strategi untuk memecahkan soal yang sama. 
b.  Strategi Pemecahan Masalah Sistematis 
Salah satu strategi untuk mengembangkan keterampilan memecahkan masalah 
ialah menghadapkan pelajar (peserta didik) pada masalah-masalah yang memerlukan 
pemecahan secara kreatif atau memiliki berbagai kemungkinan pemecahan. Yang 
menjadi fokusnya adalah proses pemecahan masalah, yakni  pelajar didorong untuk 
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mengidentifikasi masalah dan kendala-kendala dalam pemecahannya, membuat 
asumsi-asumsi, dan mengemukakan kemungkinan-kemungkinan pemecahannya.  
Menurut Polya, dalam pemecahan suatu terdapat beberapa strategi pemecahan 
masalah antara lain: mencoba-coba, membuat diagram,  mencobakan pada soal yang 
lebih sederhana, membuat tabel, menemukan pola, memecah tujuan, memperhitungkan 
setiap kemungkinan, berpikir logis, bergerak dati belakang, dan mengabaikan hal yang 
tidak mungkin.18 
c. Kelebihan dan Kekurangan Pemecahan Masalah Sistematis 
 Menurut Syaiful Bahar dan Aswan Zain dalam bukunya Strategi Belajar 
Mengajar bahwa dalam metode problem solving (pemecahan masalah) mempunyai 
kelebihan dan kekurangan.19 
1. Kelebihan Pemecahan Masalah Sistematis 
  Adapun kelebihan dari metode pembelajarn pemecahan masalah  yakni 
sebagai berikut: 
1. Teknik/strategi  ini dapat membantu pendidikan di sekolah menjadi 
relevan dengan kehidupan, khususunya dengan dunia kerja dan  
melatih peserta didik untuk mendesain suatu penemuan 
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2. Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat 
membiasakan peserta didik mengahadapi dan memecahkan masalah 
secara terampil, apabila menghadapi permasalahan di dalam 
kehidupan dalam keluarga, bermasyarakat, dan bekerja kelak, suatu 
kemampuan yang sangat bermakna bagi kehidupan manusia. 
berpikir dan bertindak kreatif 
3. Teknik/strategi ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir 
peserta didik secar kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses 
belajarnya, peserta didik banyak melakukan latihan untuk 
menyelesaikan permasalahan dari berbagai segi dalam rangka 
mencari pemecahannya. 
 Selain itu kelebihan lain dari pemecahan masalah adalah metode 
pembelajaran ini juga dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara 
realistis, mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, menafsirkan dan 
mengevaluasi hasil pengamatan, serta merangsang perkembangan kemajuan 
berfikir peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan 
tepat. 
2. Kekurangan pemecahan masalah 
  Adapun kekurangan pembelajaran pemecahan masalah yakni sebagai 
berikut: 
1) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan 
tingkat berpikir peserta didik, tingkat sekolah dan kelasnya serta 
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pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki peserta didik, 
sangat memerlukan kemampuan   dan keterampilan guru, dan pada 
beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan 
pembelajaran pemecahan masalah. 
2) Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini sering 
memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa 
mengambil waktu pelajaran lain,  karena ia memerlukan alokasi 
waktu yang cukup panjang. 
Mengubah kebiasaan peserta didik belajar dengan mendengarkan dan menerima 
informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berpikir memecahkan 
permasalahan sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang memerlukan berbagai 
sumber belajar, merupakan kesulitan tersendiri bagi peserta didik. 
D. Penggunaan Strategi Pemecahan Masalah Sistematis (Systematic Approach To 
Problem Solving) Dalam Mata Pelajaran  Fisika.  
 Disadari atau tidak, setiap hari kita harus menyelesaikan berbagai masalah. 
Dalam penyelesaian suatu masalah, kita seringkali dihadapkan pada suatu hal yang 
pelik dan kadang-kadang pemecahannya tidak diperoleh dengan segera. Tidak bisa 
dipungkiri bahwa masalah yang biasa dihadapi sehari-hari itu tidak selamanya bersifat 
matematis. Dengan demikian,tugas utama guru adalah untuk membantu peserta didik 
menyelesaikan berbagai masalah dengan spektrum yang luas yakni membantu mereka 
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untuk dapat memahami makna kata-kata atau istilah yang muncul dalam suatu masalah, 
sehingga kemampuannya dalam memahami konteks masalah bisa terus berkembang. 
 Untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah, 
hal yang perlu ditingkatkan adalah kemampuan menyangkut berbagai teknik dan 
strategi . 
 Salah satu faktor yang menentukan  kemajuan dan peningkatan mutu 
pendidikan  yang berpengaruh pada hasil belajar adalah penerapan model, metode, 
strategi pembelajaran dan lain sebagainya. “Prestasi belajar yang akan dicapai seorang 
individu merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik 
dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal)”20.    
 Dari faktor eksternal tersebut penggunaan metode atau strategi pembelajaran 
khususnya metode/strategi pemecahan masalah sistematis (systematic approach to 
problem solving) sangat mempengaruhi hasil belajar fisika peserta didik. Salah satu 
masalah yang seringkali dihadapi peserta didik dalam belajar adalah terutama berkisar 
pada prestasi belajarnya setelah peserta didik mengikuti evaluasi hasil belajar dengan 
hasil yang mengecewakan. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor, terutama pada 
faktor komponen institusional, yaitu komponen pendidikan dan penggunaan metode 
atau strategi mengajar dengan tepat. 
 Menurut petunjuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah, bahwa 
penerapan strategi yang dipilih dalam pembelajaran fisika haruslah bertumpu pada dua 
                                                          




hal,  yaitu optimalisasi interaksi semua unsur pembelajaran, serta optimalisasi 
keterlibatan seluruh indra peserta didik. Dengan demikian memberi petunjuk kepada 
kita sebagai guru agar bahan ajar diolah sedemikian rupa hingga semua indra peserta 
didik berfungsi secara optimal.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
 Strategi pembelajaran merupakan siasat atau kiat yang sengaja direncanakan 
oleh guru, berkenaan dengan segala persiapan pembelajaran berjalan dengan lancar dan 
tujuannya pun berupa hasil belajar bisa tercapai secara optimal. Dengan menggunakan 
strategi pemecahan masalah sistematis dalam pembelajaran fisika, peserta didik akan 
diberikan banyak kesempatan untuk melatih keterampilan mereka dalam memecahkan 
permasalahan fisika secara sistematis sehingga peserta didik dapat meningkatkan hasil 
belajar fisika melalui proses pengalaman yang telah mereka dapatkan. 
 Dengan penggunaan strategi pemecahan masalah sistematis (systematic 
approach to problem solving) diharapkan berpengaruh terhadap hasil belajar fisika 
peserta didik. Meskipun metode atau strategi pembelajaran merupakan salah satu 
perencanaan yang penting dan besar peranannya dalam menentukan berhasil atau 
tidaknya pengajaran, akan tetapi guru juga harus mampu mengarahkan dan 
menfasilitasi peserta didik pada saat melakukan proses pembelajaran sehingga hasil 
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diharapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian, penggunaan strategi pemecahan masalah sistematis (systematic 
approach to problem solving) erat kaitannya terhadap hasil belajar fisika karena di 
samping peserta didik dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 
pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan 
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masalah yang bersifat tidak rutin, peserta didik juga banyak melakukan latihan-latihan 
menyelesaikan suatu permasalahan secara sistematis  dan guru memberi petunjuk 
secara menyeluruh. Dengan demikian, peserta didik mempunyai banyak pengalaman 
dalam menyelesaikan masalah sehingga peserta didik tersebut mudah mengingat, 
mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan optimal serta 
perubahan sikap peserta didik dari pasif menjadi aktif .  




















A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuasi eksperimen yang 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari perlakuan yang diberikan 
terhadap subjek yang diteliti. Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti 
ada tidaknya hubungan sebab akibat. 
Model penelitian yang dilaksanakan adalah Pretest-posttes Contol Design. 
Dalam desain penelitiani ini terdapat dua kelompok atau dua kelas. Dimana kelas yang 
digunakan adalah kelas eksperimen dengan menggunakan penemuan terbimbing dan 
kelas control sebagai kelas pembanding menggunakan metode pembelajaran langsung. 




R  : Kelompok eksperimen dan control yang dipilih 
O1: Nilai Pretest kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan 
O2: Nilai posttest kelas eksperimen 
O3: Nilai pretest kelas control 
O4: Nilai posttest kelas control. 
 
R O1 X O2 
R O3  O4 
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B. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
 Satu orang pun dapat digunakan sebagai populasi, karena orang itu mempunyai 
berbagai karakteristik, misalnya gaya bicaranya, disiplin pribadi, hobi, cara bergaul, 
kepemimpinannya dan lain- lain (Sugiyono, 2009: 80). 
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah Peserta didik Kelas VIIIA sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIIIB sebagai kelas kontrol MTs DDI Parang Sialla Kab. 
Jeneponto 
a. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel 




Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sampel sebanyak 35 
orang.  
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan sarana untuk dapat mengumpulkan data. 
Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan 
diteliti agar memperoleh data yang akurat. Adapun instrumen penelitian yang 
dilakukan adalah: 
a.  Tes hasil belajar. 
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan utuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang telah ditentukan.  
b. Dokumentasi. 
 Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 
peserta didik kelas VIII MTs DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto sebagai kelas 
eksperimen dengan menggunakan strategi pembelajaran pemecahan masalah 
sistematis dan aktivitas peserta didik kelas VIIIB sebagai kelas control dengan 
menggunakan metode pembelajaran langsung.  
D. Tekhnik Analisis data 
Data tentang hasil pengamatan dan tanggapan peserta didik dianalisis secara 
kulitatif. Sedangkan data tentag hasil belajar peserta didik dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
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Data tentang hasil belajar dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan dua 
macam tekhnik statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil analisis 
deskriptif tersebut ditampikan dalam bentuk nilai rata-rata dan presentase nilai rata-
rata. 
1. Analisis statisti deskriptif 
a. Rata-rata (mean) 
          Mx = 
∑𝑓𝑥
𝑁
     …………………………. 
Dimana: 
                Mx = Mean yang kita cari 
                     ∑𝑓𝑥 = Jumlah dari hasil perkalian antara Midpoint dari masing-masing 
                                 interval, dengan frekuensinya 
                        N = banyaknya subjek yang memiliki nilai 
b. Persentase (%) nilai rata-rata 





P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden 
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Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh peserta 
didik menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap peserta didik 
mengikuti prosedur yang ditetapkan. 
Tabel 3.1: Kategori hasil belajar  peserta didik 
 
No Interval Nilai Kategori 
1 0 – 34       Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 
Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan  
Kebudayaan, 2003. 
 
2. Analisis statistik Inferensial 
Yaitu menguji korelasi antara variable yang digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang diajukan. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan nilai posttest 
pada kelas control dan kelas eksperimen, kemudian membandingkan kedua nilai 
tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang 
didapatkan antara kelas control dan kelas eksperimen. Pengujian perbedaan nilai hanya 
dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik 
yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-langkah analisis data 
eksperimen dengan model eksperimen dengan One Group Pretest Posttest Design 
adalah sebagai berikut: 
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a. Mencari rerata nilai pretest (O1) 
b. Mencari rerata nilai posttest (O2) 
c. Menentukan nilai beda (D) dengan cara O1 – O2 
d. Menentukan beda kuadrat (D2) 












𝑁 (𝑁−1)  
  
 Dimana:   t = nilai t yang dihitung 
            ?̅? = (difference), perbedaan antara sekor pretest dengan     
    Post-test  untuk setiap individu 
 𝐷 = rerata dari nilai perbedaan (rerata dari 𝐷) 
           𝐷2= kuadrat dari 𝐷 
                𝑁 = banyaknya subjek penelitian 
g. Kesimpulan dan hasil penelitian. 
Kesimpulan: 
H1 diterima apabila t0> ttabel 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Hasil Belajar Sebelum Penerapan strategi pembelajaran pemecahan 
masalah sistematik 
Setelah melakukan penelitian di lokasi penelitian yakni di MTs. DDI Parang 
Sialla Kab. Jeneponto dengan menggunakan instrumen dalam bentuk tes sebagai 
instrumen utama, maka peneliti mendapatkan data berupa hasil belajar peserta didik 
Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto sebelum perlakuan. Adapun yang 
dimaksud hasil belajar sebelum perlakuan dalam penelitian ini yaitu hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik sebelum diterapkan strategi pembelajaran pemecahan masalah 
sistematik. 
Analisa data yang digunakan dalam mengolah data yang telah diperoleh dalam 
penelitian adalah analisa statistik deskriptif dan analisa statistik inferensial. Untuk 
menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua digunakan analisa statistik 
deskriptif dengan menggambarkan aspek kognitif yakni hasil belajar peserta didik apa 
adanya yang mudah diketahui dengan menentukan mean atau rata-rata yang diperoleh 
setiap responden. Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga digunakan 
analisa statistik inferensial dengan perhitungan uji t. 
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Perolehan hasil belajar peserta didik Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla Kab. 
Jeneponto sebelum penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah sistematik 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1: Tabel Pengolahan Hasil Belajar Peserta didik Kelas VIII MTs. DDI 
Parang Sialla Kab. Jeneponto Sebelum Penerapan strategi pembelajaran 





Soal Essay No. Nilai 
Akhir 
JSB Nilai 1 2 3 4 5 Nilai 
1 A. Putri Adrianti Patta 5 20 10 0 0 0 0 10 15,0 
2 Agung Parmanto 11 44 0 0 0 0 0 0 22,0 
3 Agus Salim Latif 7 28 10 0 0 0 0 10 19,0 
4 A. Baharuddin A. B 13 52 0 0 0 0 0 0 26,0 
5 Andri Vy 3 12 3 10 0 0 0 13 12,5 
6 Arwinda Mustika Sari 12 48 10 10 10 5 0 35 41,5 
7 Asditha Amaliyah M. 7 28 5 10 5 3 10 33 30,5 
8 Citra Dewi Anwar 11 44 5 10 5 5 5 30 37,0 
9 Fajar Hatta 8 32 5 0 5 0 0 10 21,0 
10 Fitri Nilam Sari Bahri 5 20 0 0 0 0 0 0 10,0 
11 Hasrani 12 48 10 10 5 3 3 31 39,5 
12 Henny Sri Wahyuni 9 36 7 10 10 5 3 35 35,5 
13 Ina Ekawaty 9 36 5 3 5 3 3 19 27,5 
14 Kasriani 11 44 10 10 3 0 0 23 33,5 
15 Lilis Lestari Ilyas 10 40 10 10 5 3 3 31 35,5 
16 Mahda Safitri M. S. 6 24 0 0 0 0 0 0 12,0 
17 Mohd. Adsmin 9 36 10 5 3 3 3 24 30,0 
18 Muh. Irfal Ramadhana 8 32 7 10 5 3 3 28 30,0 
19 M. Qadri Syamsul B.A 6 24 5 3 3 0 0 11 17,5 
20 Muhammad Tesar 2 8 5 0 0 0 0 5 6,5 
21 Muliati 13 52 5 10 5 10 7 37 44,5 
22 Nirmalasari Djami 5 20 0 0 0 0 0 0 10,0 
23 Nur Aisyah S 9 36 10 10 0 0 3 23 29,5 
24 Nur Indah Sari 11 44 10 15 5 5 5 40 42,0 
25 Nur Umniyah M 9 36 7 10 15 10 10 52 44,0 
26 Nuraeni 7 28 3 10 5 5 3 26 27,0 
27 Rahmawati 7 28 10 5 5 3 5 28 28,0 
28 Rizaldy 7 28 7 10 10 3 3 33 30,5 
29 Sari Bulan 4 16 10 5 5 10 5 35 25,5 
30 Septiawan Said 6 24 3 10 3 3 0 19 21,5 
31 Sriwanda Hamid 7 28 10 10 0 0 0 20 24,0 
32 Sulastriana Abdullah 9 36 5 10 3 3 10 31 33,5 
33 Supianti Syarifuddin 13 52 5 15 5 5 5 35 43,5 
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34 Untung Suropatih 9 36 0 0 0 0 0 0 18,0 
35 Yuliana 9 36 5 10 5 5 0 25 30,5 
Sumber: Data hasil penelitian peserta didik Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla 
Kab. Jeneponto 2015 
Ket: JSB = Jumlah Soal yang dijawab Benar 
 
Nilai mean atau rata-rata hasil belajar Peserta didik Kelas VIII MTs. DDI 
Parang Sialla Kab. Jeneponto sebelum penerapan strategi pembelajaran pemecahan 
masalah sistematik dapat ditentukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 4.2: Tabel Hasil Belajar Peserta didik Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla 
Kab. Jeneponto Sebelum Penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah 
sistematik 
 
No. Nis Nama L/P Nilai 
1 9977012774 A. Putri Adrianti Patta P 15,0 
2 9950904104 Agung Parmanto L 22,0 
3 0000000000  Agus Salim Latif L 19,0 
4 9960867348 Andi Baharuddin A. Bakri L 26,0 
5 9967690476 Andri VY L 12,5 
6 9967941916 Arwinda Mustika Sari P 41,5 
7 9968297243 Asditha Amaliyah M. P 30,5 
8 9977398121 Citra Dewi Anwar P 37,0 
9 9956451713 Fajar Hatta L 21,0 
10 9957614751 Fitri Nilam Sari Bahri P 10,0 
11 9967179009 Hasrani P 39,5 
12 9961165202 Henny Sri Wahyuni P 35,5 
13 9967590328 Ina Ekawaty P 27,5 
14 9965992384 Kasriani P 33,5 
15 9967590336 Lilis Lestari Ilyas P 35,5 
16 9960867353 Mahda Safitri M. Saleh P 12,0 
17 9953157742 Mohd. Adsmin L 30,0 
18 9965992339 Muh. Irfal Ramadhana L 30,0 
19 9965992333 Muh. Qadri Syamsul B.A L 17,5 
20 9993502036 Muhammad Tesar L 6,5 
21 9967179697 Muliati P 44,5 
22 9957550280 Nirmalasari Djami P 10,0 
23 9967616210 Nur Aisyah S P 29,5 
24 9951226337 Nur Indah Sari P 42,0 
25 9967690356 Nur Umniyah Mustaman P 44,0 
26 9957537671 Nuraeni P 27,0 
27 9965992348 Rahmawati P 28,0 
28 9967591724 Rizaldy L 30,5 
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29 9965992337 Sari Bulan P 25,5 
30 9950904099 Septiawan Said L 21,5 
31 9950347283 Sriwanda Hamid P 24,0 
32 9965992403 Sulastriana Abdullah P 33,5 
33 9965992392 Supianti Syarifuddin P 43,5 
34 0000000000  Untung Suropatih L 18,0 
35 0000000000  Yuliana P 30,5 
Langkah-langkah dalam menyusun tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut :  
a. Menghitung rentang kelas  
R = Xt – Xr 
= 44,5 – 6,5 
= 38,0  
b. Banyaknya kelas interval  
K = 1 + 3,3 log n  
    = 1 + 3,3 log 35 
    = 6,08 
       = 6  









   = 6,3 






d. Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.3: Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik Kelas VIII 
MTs. DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto sebelum Penerapan strategi 
pembelajaran pemecahan masalah sistematik 
 
X F Xi fXi 
6,5-12,5 5 9,5 47,5 
13,5-19,5 4 16,5 66 
20,5-26,5 6 23,5 141 
27,5-33,5 11 30,5 335,5 
34,5-40,5 5 37,5 187,5 
41,5-47,5 4 44,5 178 
- 35 - 955,5 
 
e. Menghitung rata-rata  








          = 27,3 
 
Berdasarkan tabel 4.3, di atas memberi gambaran bahwa hasil belajar peserta 
didik sebelum penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah sistematik, maka 
diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 27,3.  
Penentuan hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla Kab. 
Jeneponto sebelum penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah sistematik 
dapat dilihat dalam penentuan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah 
ditetapkan oleh MTs. DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto sebesar 63,0, pada pretest ini 
dapat dikatakan hasil belajar peserta didik sebelum perlakuan  masih sangat rendah. 
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Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik sebesar 27,3 yang 
masih jauh dari standar KKM sebesar 63,0.  
Jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(Depdikbud), maka hasil belajar peserta didik sebelum penerapan strategi 
pembelajaran pemecahan masalah sistematik dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4: Tabel Hasil Belajar Peserta didik Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla 
Kab. Jeneponto Sebelum Penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah 
sistematik 
X f % Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 27 77,14 Sangat Rendah 
35 - 54 8 22,86 Rendah 
55 - 64 1 00,00 Sedang 
65 – 84 1 00,00 Tinggi 
85 – 100 - 00,00 Sangat Tinggi 
Σ 35 100  - 
Sumber: Depdikbud 2003 modifikasi 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa 00,00% dari 35 peserta didik berada 
pada kategori hasil belajar sangat tinggi, 00,00% pada kategori tinggi, 00,00% pada 
kategori sedang, 22,86% pada kategori rendah, dan 77,14% pada kategori hasil belajar 
yang sangat rendah. Dari data tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik pada pretes tergolong sangat rendah. 
B. Hasil Belajar Setelah Penerapan Strategi Pembelajaran Pemecahan Masalah 
Sistematik 
Perolehan hasil belajar Peserta didik Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla Kab. 
Jeneponto setelah penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah sistematik, 
dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.5: Tabel Pengolahan Hasil Belajar Peserta didik Kelas VIII MTs. DDI 
Parang Sialla Kab. Jeneponto setelah Penerapan strategi pembelajaran 




Soal Essay No. Nilai 
Akhir 
JSB Nilai 1 2 3 4 5 Nilai 
1 A. Putri Adrianti Patta 23 92 7 15 5 25 20 72 82,0 
2 Agung Parmanto 22 88 10 15 5 25 20 75 81,5 
3 Agus Salim Latif 20 80 7 15 20 5 25 72 76,0 
4 Andi Baharuddin A. B. 22 88 7 20 7 30 20 84 86,0 
5 Andri Vy 23 92 10 15 10 25 20 80 86 
6 Arwinda Mustika Sari 19 76 7 20 5 30 20 87 81,5 
7 Asditha Amaliyah M. 25 100 10 20 15 30 25 100 100,0 
8 Citra Dewi Anwar 25 100 10 20 10 25 25 90 95 
9 Fajar Hatta 23 92 10 15 10 25 20 80 86,0 
10 Fitri Nilam Sari Bahri 24 96 7 15 5 25 20 72 84,0 
11 Hasrani 23 92 7 15 7 30 20 79 85.5 
12 Henny Sri Wahyuni 24 96 10 20 10 30 25 95 95,5 
13 Ina Ekawaty 23 92 7 15 5 25 20 72 82,0 
14 Kasriani 23 92 10 20 7 25 25 87 89,5 
15 Lilis Lestari Ilyas 23 92 7 15 5 25 20 72 82,0 
16 Mahda Safitri M. S. 23 92 7 15 5 25 20 72 82,0 
17 Mohd. Adsmin 21 84 10 15 5 25 20 75 79,5 
18 Muh. Irfal Ramadhana 23 92 7 20 7 30 20 84 88,0 
19 M. Qadri Syamsul B.A 22 88 10 15 5 25 20 75 81,5 
20 Muhammad Tesar 20 80 7 15 5 30 25 82 81 
21 Muliati 21 84 7 20 7 30 20 84 84,0 
22 Nirmalasari Djami 23 92 7 15 5 25 20 72 82,0 
23 Nur Aisyah S 23 92 10 20 5 30 25 90 91,0 
24 Nur Indah Sari 23 92 10 20 7 25 25 87 89.5 
25 Nur Umniyah M. 23 92 10 20 10 25 25 90 91 
26 Nuraeni 20 80 7 15 5 25 20 72 76,0 
27 Rahmawati 22 88 10 15 5 25 20 75 81,5 
28 Rizaldy 22 88 10 15 10 25 0 60 74,0 
29 Sari Bulan 23 92 10 20 5 30 25 90 91,0 
30 Septiawan Said 22 88 10 15 5 25 20 75 81,5 
31 Sriwanda Hamid 23 92 7 15 5 25 20 72 82,0 
32 Sulastriana Abdullah 23 88 7 15 5 25 20 72 80,0 
33 Supianti Syarifuddin 22 88 7 20 5 25 25 82 85,0 
34 Untung Suropatih 23 92 7 15 20 10 30 82 87,0 
35 Yuliana 21 84 7 15 5 30 20 77 80,5 





Nilai mean atau rata-rata hasil belajar Peserta didik Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla 
Kab. Jeneponto setelah penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah 
sistematik dapat ditentukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 4.6: Tabel Hasil Belajar Peserta didik Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla 
Kab. Jeneponto setelah Penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah 
sistematik  
 
No. Nis Nama L/P Nilai 
1 9977012774 A. Putri Adrianti Patta P 82,0 
2 9950904104 Agung Parmanto L 81,5 
3  0000000000 Agus Salim Latif L 76,0 
4 9960867348 Andi Baharuddin A. Bakri L 86,0 
5 9967690476 Andri Vy L 86,0 
6 9967941916 Arwinda Mustika Sari P 81,5 
7 9968297243 Asditha Amaliyah M. P 100,0 
8 9977398121 Citra Dewi Anwar P 95,0 
9 9956451713 Fajar Hatta L 86,0 
10 9957614751 Fitri Nilam Sari Bahri P 84,0 
11 9967179009 Hasrani P 85,5 
12 9961165202 Henny Sri Wahyuni P 95,5 
13 9967590328 Ina Ekawaty P 82,0 
14 9965992384 Kasriani P 89,5 
15 9967590336 Lilis Lestari Ilyas P 82,0 
16 9960867353 Mahda Safitri M. Saleh P 82,0 
17 9953157742 Mohd. Adsmin L 79,5 
18 9965992339 Muh. Irfal Ramadhana L 88,0 
19 9965992333 Muh. Qadri Syamsul B.A L 81,5 
20 9993502036 Muhammad Tesar L 81,0 
21 9967179697 Muliati P 84,0 
22 9957550280 Nirmalasari Djami P 82,0 
23 9967616210 Nur Aisyah S P 91,0 
24 9951226337 Nur Indah Sari P 89,5 
25 9967690356 Nur Umniyah Mustaman P 91,0 
26 9957537671 Nuraeni P 76,0 
27 9965992348 Rahmawati P 81,5 
28 9967591724 Rizaldy L 74,0 
29 9965992337 Sari Bulan P 91,0 
30 9950904099 Septiawan Said L 81,5 
31 9950347283 Sriwanda Hamid P 82,0 
32 9965992403 Sulastriana Abdullah P 80,0 
33 9965992392 Supianti Syarifuddin P 85,0 
34 0000000000  Untung Suropatih L 87,0 
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35 0000000000  Yuliana P 80,5 
Langkah-langkah dalam menyusun tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut :  
a. Menghitung rentang kelas  
      R = Xt – Xr 
          = 100,0-74,0 
          = 26,0  
b. Banyaknya kelas interval  
       K = 1 + 3,3 log n  
= 1 + 3,3 log 35 
= 6,08 
= 6  









= 4,3  
= 5 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.7: Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik Kelas VIII 
MTs. DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto setelah Penerapan strategi 
pembelajaran pemecahan masalah sistematik  
X f Xi fXi 
74-78 3 76 228 
79-83 15 81 1215 
84-88 9 86 774 
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89-93 5 91 455 
94-98 2 96 192 
99-103 1 101 101 
 - 35 -  2965 
 
e. Menghitung rata-rata  









Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik 
setelah penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah sistematik, maka 
diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 84,7.  
Penentuan hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla Kab. 
Jeneponto setelah  penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah sistematik 
dapat dilihat dalam penentuan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah 
ditetapkan oleh MTs. DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto sebesar 63,0, pada posttest ini 
dapat dikatakan hasil belajar peserta didik setelah  perlakuan  tergolong tinggi. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik sebesar 84,7  yang sudah 
mencapai standar KKM sebesar 63,0.  
Jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(Depdikbud), maka hasil belajar peserta didik setelah penerapan strategi pembelajaran 
pemecahan masalah sistematik dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.8: Tabel Hasil Belajar Peserta didik Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla 
Kab. Jeneponto setelah Penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah 
sistematik 
X f % Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 - 00,00 Sangat Rendah 
35 - 54 - 00,00 Rendah 
55 - 64 - 00,00 Sedang 
65 – 84 20 57,14 Tinggi 
85 – 100 15 42,86 Sangat Tinggi 
Σ 35 100 - 
Sumber: Depdikbud 2003 modifikasi 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa 42,86% dari 35 peserta didik berada 
pada kategori hasil belajar sangat tinggi, 57,14% pada kategori tinggi, 00,00% pada 
kategori sedang, 00,00% pada kategori rendah, dan 00,00% pada kategori hasil belajar 
yang sangat rendah. Dari data tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik pada posttest tergolong tinggi dan sangat tinggi. 
2. Uji Beda Hasil Belajar Peserta didik 
Uji beda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 
perbedaan yang signifikan antara pretest (hasil belajar sebelum perlakuan) dengan 
posttet (hasil belajar setelah perlakuan), dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Gain (d) posttest – pretes 
Gain (d) posttest dan pretest hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
perlakuan melalui penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah sistematik 
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.  
Tabel 4.9: Tabel Gain (d) selisih antara nilai pretes dan posttest hasil    belajar 







1 A. Putri Adrianti Patta 15,0 82,0 67,0 
2 Agung Parmanto 22,0 81,5 59,5 
3 Agus Salim Latif 19,0 76,0 57,0 
4 Andi Baharuddin A.B 26,0 86,0 60,0 
5 Andri Vy 12,5 86,0 73,5 
6 Arwinda Mustika Sari 41,5 81,5 40,0 
7 Asditha Amaliyah M. 30,5 100,0 69,5 
8 Citra Dewi Anwar 37,0 95,0 58,0 
9 Fajar Hatta 21,0 86,0 65,0 
10 Fitri Nilam Sari Bahri 10,0 84,0 74,0 
11 Hasrani 39,5 85,5 46,0 
12 Henny Sri Wahyuni 35,5 95,5 60,0 
13 Ina Ekawaty 27,5 82,0 54,5 
14 Kasriani 33,5 89,5 56,0 
15 Lilis Lestari Ilyas 35,5 82,0 46,5 
16 Mahda Safitri M. S. 12,0 82,0 70,0 
17 Mohd. Adsmin 30,0 79,5 49,5 
18 Muh. Irfal Ramadhana 30,0 88,0 58,0 
19 M. Qadri SyamsulB.A 17,5 81,5 64,0 
20 Muhammad Tesar 6,5 81,0 74,5 
21 Muliati 44,5 84,0 39,5 
22 Nirmalasari Djami 10,0 82,0 72,0 
23 Nur Aisyah S 29,5 91,0 61,5 
24 Nur Indah Sari 42,0 89,5 47,5 
25 Nur Umniyah M 44,0 91,0 47,0 
26 Nuraeni 27,0 76,0 49,0 
27 Rahmawati 28,0 81,5 53,5 
28 Rizaldy 30,5 74,0 43,5 
29 Sari Bulan 25,5 91,0 65,5 
30 Septiawan Said 21,5 81,5 60,0 
31 Sriwanda Hamid 24,0 82,0 58,0 
32 Sulastriana Abdullah 33,5 80,0 46,5 
33 Supianti Syarifuddin 43,5 85,0 41,5 
34 Untung Suropatih 18,0 87,0 69,0 
35 Yuliana 30,5 80,5 50,0 
Σ - - 2006,5 
 
 
2) Menentukan Nilai Md (Mean dari Perbedaan Pre test dengan Post test) Hasil 














3) Membuat tabel penolong untuk mencari nilai t  
Tabel 4.10: Tabel Penolong Mencari Nilai t  
No. Nama Gain (d) Xd = d- Md Xd2 
1 A. Putri Adrianti Patta 67,0 9,67 93,51 
2 Agung Parmanto 59,5 2,17 4,71 
3 Agus Salim Latif 57,0 -0,33 0,11 
4 Andi Baharuddin A. B 60,0 2,67 7,13 
5 Andri VY 73,5 16,17 261,47 
6 Arwinda Mustika Sari 40,0 -17,33 300,33 
7 Asditha Amaliyah M. 69,5 12,17 148,11 
8 Citra Dewi Anwar 58,0 0,67 0,45 
9 Fajar Hatta 65,0 7,67 58,83 
10 Fitri Nilam Sari Bahri 74,0 16,67 277,89 
11 Hasrani 46,0 -11,33 128,37 
12 Henny Sri Wahyuni 60,0 2,67 7,13 
13 Ina Ekawaty 54,5 -2,83 8,01 
14 Kasriani 56,0 -1,33 1,77 
15 Lilis Lestari Ilyas 46,5 -10,83 117,29 
16 Mahda Safitri M. S 70,0 12,67 160,53 
17 Mohd. Adsmin 49,5 -7,83 61,31 
18 Muh. Irfal Ramadhana 58,0 0,67 0,45 
19 M. Qadri SyamsulB.A 64,0 6,67 44,49 
20 Muhammad Tesar 74,5 17,17 294,81 
21 Muliati 39,5 -17,83 317,91 
22 Nirmalasari Djami 72,0 14,67 215,21 
23 Nur Aisyah S 61,5 4,17 17,39 
24 Nur Indah Sari 47,5 -9,83 96,63 
25 Nur Umniyah M 47,0 -10,33 106,71 
26 Nuraeni 49,0 -8,33 69,39 
27 Rahmawati 53,5 -3,83 14,67 
28 Rizaldy 43,5 -13,83 191,27 
29 Sari Bulan 65,5 8,17 66,75 
30 Septiawan Said 60,0 2,67 7,13 
31 Sriwanda Hamid 58,0 0,67 0,45 
32 Sulastriana Abdullah 46,5 -10,83 117,29 
33 Supianti Syarifuddin 41,5 -15,83 250,59 
34 Untung Suropatih 69,0 11,67 136,19 
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35 Yuliana 50,0 -7,33 53,73 
Σ 2006,5 - 3637,97 
4) Menghitung nilai db  
      db = N – 1 
           = 35 – 1 
     = 34 













t0 = 32,76 
6) Kesimpulan penelitian  
Dengan db = 34 dikonsultasikan pada tabel nilai “t” baik pada taraf signifikansi 
5% maupun taraf signifikansi 1% didapatkan 2,03 dan 2,72, dibandingkan dengan 
besarnya “t” yang diperoleh dalam perhitungan sebesar 32,76, Hal ini menunjukkan 
bahwa to lebih besar daripada tt yaitu 2,03< 32,76 > 2,72.  
Karena to lebih besar daripada tt maka hipotesis (H1) diterima, artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara skor hasil belajar peserta didik Kelas VIII MTs. DDI 
Parang Sialla Kab. Jeneponto sebelum dan sesudah perlakuan penerapan strategi 
pembelajaran pemecahan masalah sistematik.  
Dengan demikian, berdasarkan hasil yang diperoleh di atas, maka dapat 
dikatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah sistematik dapat 
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meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla 
Kab. Jeneponto. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa di atas, maka dapat diketahui bahwa 
rata-rata hasil belajar peserta didik Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto 
yang berjumlah 35 orang sebelum penerapan strategi pembelajaran pemecahan 
masalah sistematik adalah sebesar 27,3. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
tersebut masih jauh dari ketuntasan KKM yang telah ditetapkan di MTs. DDI Parang 
Sialla Kab. Jeneponto yakni 63,0. Jika hasil belajar ini diukur dengan menggunakan 
pedoman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maka dapat diketahui bahwa hasil  
belajar yang diperoleh peserta didik Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla Kab. 
Jeneponto sebelum perlakuan masih tergolong sangat rendah. Hal ini dapat diketahui 
dari rincian persentase yang menunjukkan bahwa persentase sangat tinggi berada pada 
kategori sangat rendah. 
Mean  hasil belajar yang diperoleh peserta didik Kelas VIII MTs. DDI Parang 
Sialla Kab. Jeneponto setelah penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah 
sistematik yaitu 84,7. Ini berarti bahwa hasil belajar yang diperoleh peserta didik 
tersebut sudah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan di 
sekolah yakni 63,0. Hal ini menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar peserta didik 
Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto mengalami peningkatan dengan 
adanya penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah sistematik. Jika hasil 
59 
 
belajar peserta didik diukur dengan menggunakan pedoman Depdikbud maka termasuk 
kategori sangat tinggi dengan perincian sebagai berikut: 42,86% dari 35 peserta didik 
berada pada kategori hasil belajar sangat tinggi, 57,14% pada kategori tinggi, 00,00% 
pada kategori sedang, 00,00% pada kategori rendah, dan 00,00% pada kategori hasil 
belajar yang sangat rendah. 
Langkah analisa penulis tidak berhenti sampai di sini. Selanjutnya, peneliti 
menguji ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik 
Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto sebelum penerapan strategi 
pembelajaran pemecahan masalah sistematik (pretest) dengan hasil belajar setelah 
penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah sistematik tersebut (posttest). 
Hasil analisa menunjukkan bahwa nilai thitung = 32,76, sedangkan nilai ttabel pada taraf 
signifikansi 1% dan 5 % masing-masing 2,03 dan 2,72 sehingga 2,03< 32,76 > 2,72. 
Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar daripada nilai ttabel yang berarti bahwa 
penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah sistematik dapat meningkatkan 



















Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan, yaitu sebagai berikut :  
1. Tingkat pengetahuan peserta didik Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla Kab. 
Jeneponto sebelum penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah 
sistematik diperoleh skor rata-rata  27,3 yang artinya  masih jauh dari KKM yang 
telah ditetapkan yaitu 63,0 dan jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud 
tergolong kategori sangat rendah.  
2. Hasil belajar peserta didik Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto 
setelah penerapan strategi pembelajaran pemecahan masalah sistematik diperoleh 
skor rata-rata 84,7, nilai rerata tersebut sudah mencapai KKM yang telah ditetapkan 
yaitu 63,0 dan jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud tergolong kategori 
tinggi.  
3. Berdasarkan analisis inferensial dapat dikethaui bahwa nilai thitung yang diperoleh 
yaitu sebesar 32,76, sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikan 1% dan 5%  sebesar 
2,03 dan 2,72 sehingga 2,03< 32,76 > 2,72. Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih 
besar daripada nilai ttabel yang berarti bahwa penerapan strategi pembelajaran 
pemecahan masalah sistematik dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta 
didik Kelas VIII MTs. DDI Parang Sialla Kab. Jeneponto 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis menyarankan secara 
khusus kepada guru untuk lebih memperhatikan kebutuhan aspek psikomotorik peserta 
didik sebagai pendukung untuk memahami teori yang ada. Selain itu, kepada 
pemerintah pada umumnya untuk menyediakan fasilitas yang secukupnya demi 
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